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Penelitian ini  bertujuan untuk menguji dan
menganalisis pengaruh  kepemilikan manajerial,
leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan
terhadap manajemen laba. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh perusahaan property dan real
estase yang terdaftar di BEI. Sampel penelitian ini
berjumlah 10 perusahaan property dan real estase
yang ditentukan dengan metode purposive sampling.
Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
leverage, dan ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba. Sedangkan, kepemilikan manajerial
dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Penelitian ini bermanfaat untuk
mengetahui tentang adanya pengaruh kepemilikan
manajerial, leverage, profitabilitas dan ukuran
perusahaan terhadap manajemen laba sehingga dapat
dijadikan salah satu faktor perusahaan tersebut layak
dijadikan tempat investasi atau tidak.
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Abstract

This research aims to determine the impact of
managerial ownership, leverage, profitability and firm
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size to earnings management. Population of this
research is all of property and real estate companies
that listed in BEIl. Sample of this research is 10
property and real estate companies that conduct by
purposive sampling. The data analysis used in this
research is multiple regression. The result of this
research showed that leverage and firm size effect on
earnings management. While managerial ownership
and profitability doesn’t have effect on earnings
management. The benefits of this research is to know
about the effect of managerial ownership, leverage,
profitability and firm size on earnings management so
it can be used as a factor of the company is worrthy of
being a place of invesment or not.

PENDAHULUAN

Salah satu fenomena yang terjadi dalam sektor akuntansi adalah tentang
praktek manajemen laba. Banyak perusahaan yang melakukan kegiatan
memanipulasi laporan keuangan mereka dengan alasan yang berbeda. Laporan
keuangan adalah alat yang sangat berguna bagi suatu perusahaan, misalnya dapat
digunakan untuk menarik investor dan mengajukan peminjaman melalui bank.
Alasan dan tehnik dilakukannya praktek manajemen laba didasarkan pada tujuan
manajemen (Bassiouny, 2016).

Di Indonesia sendiri pernah terjadi kasus praktek manajemen laba,
misalnya kasus yang terjadi pada PT. Kimia Farma dan PT. Kereta Api Indonesia
(KAI. PT. Kimia Farma melakukan penggelembungan (overstated) laba
perusahaan pada laporan keuangan 2001 (Rani & Syafruddin, 2011). Selain itu
juga terdapat kasus praktek manajemen laba yaitu kasus PT. Inovisi Infracom Tbk
(INVS) pada periode September 2014 yang dinyatakan memiliki laporan
keuangan salah saji. Dalam keterbukaan informasi INVS pada Februari 2015,
terdapat delapan item dalam laporan keuangan PT Inovisi yang harus diperbaiki
untuk kedua kalinya. Bursa Efek Indonesia (BEI) meminta PT Inovisi untuk
merevisi nilai asset tetap, laba bersih per saham, laporan segmen usaha, kategori
instrumen keuangan, dan jumlah kewajiban dalam informasi segmen usaha
(Chandra dan Djashan, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Anwar & Buvanendra (2019) pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Colombo-Sri Lanka menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.
Penelitian yang dilakukan oleh Bassiouny (2016) di Mesir menunjukkan bahwa
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leverage berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Uwuigbe & Bernard (2016) di Nigeria menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan leverage
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian yang dilakukan dilakukan
Ghani, Azemi, & Puspitasari (2019) di Malaysia menunjukkan profitabilitas
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini yang menjadi gap riset dalam
penelitian ini. Adanya gap riset atau perbedaan hasil dari peneliti-peneliti
sebelumnya, menjadi dasar dalam melakukan penelitian ini dengan judul
“Kepemilikan Manajerial, Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Dan

Manajemen Laba Pada Perusahaan Properti dan Real Estate”

KAJIAN PUSTAKA

Agency Theory

Teori Keagenan menjelaskan mengenai konflik antara pemilik perusahaan
(principal) dengan pengelola perusahaan (agent) (Sulistiyanto, 2008). Manajer
yang merupakan pengelola perusahaan tentu memiliki kepentingan untuk
memaksimalkan kesejahteraannya sendiri. Disisi lain, manajer juga memiliki
kewajiban dalam menjalankan tugasnya untuk memaksimalkan kesejahteraan para
pemilik perusahaan (principal) baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Adanya perbedaan tujuan serta pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan
perusahaan tersebut menyebabkan manajer dapat bertindak sesuai keinginan
mereka sendiri tanpa memperhatikan kepentingan principal. Teori agensi juga
mengasumsikan adanya asimetri informasi, yaitu dimana agen yang mengelola
perusahaan memiliki lebih banyak informasi internal perusahaan daripada
prinsipal. Adanya konflik kepentingan dan asimetri informasi itulah yang
mendorong manajer (agen) menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada
pemilik (prinsipal). Sulistiyanto (2008) mengemukakan bahwa “upaya manajer
untuk mengubah, menyembunyikan dan merekayasa angka-angka dalam laporan
keuangan dengan mempermain-kan metode dan prosedur akuntansi yang
digunakan perusahaan sering disebut sebagai manajemen laba”.

Manajemen Laba
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Manajemen laba merupakan campur tangan manajemen dalam proses
penyusunan laporan keuangan yang tujuannya untuk dilaporkan kepada pihak
eksternal dengan motivasi tertentu. Manajemen laba dapat mengurangi
kredibilitas dari laporan keuangan karena tidak memcerminkan kondisi
perusahaan yang sesungguhnya. Para pemakai laporan keuangan dimungkinkan
akan mengambil keputusan yang salah dikarenakan mereka memperoleh
informasi keuangan yang salah (Naftalia dan Marsono, 2013).

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh
pihak manajemen seperti dewan direksi atau dewan komisaris. Manajer yang
memiliki saham di perusahaannya akan termotivasi meningkatkan nilai pasar
perusahaan. Sehingga hal ini dapat mengurangi biaya agensi dengan
mensejajarkan kepentingan manajer dan pemegang saham (Kristiani, 2014).
Leverage

Leverage keuangan menunjukan seberapa besar kemampuan dalam
membayar hutang dengan modal yang dimilikinya. Dalam penelitian ini, rasio
leverage yang digunakan adalah debt to total equity ratio, Wulandari (2013)
mengemukakan bahwa "debt to total equity ratio yaitu perbandingan total
kewajiban (hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang) dengan total ekuitas
yang dimiliki perusahaan pada akhir tahun”. Rasio Leverage menggambarkan
sumber dana operasi yang digunakan oleh perusahaan dan menunjukkan risiko
yang dihadapi perusahaan. Semakin besar risiko yang dihadapi oleh perusahaan
maka ketidakpastian untuk menghasilkan laba di masa depan juga akan makin
meningkat (Agustia, 2013).

Profitabilitas

Profitabilitas adalah ukuran mengenai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan selama periode tertentu. Dalam rasio profitabilitas ini
dapat dikatakan sampai sejauh mana keefektifan dari keseluruhan
manajemendalam menciptakan keuntungan bagi perusahaan. Dalam penelitian ini
memakai indikator return of asset (ROA) karena ROA menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Besarnya
perhitungan pengembalian atas aktiva menunjukkan seberapa besar kemampuan

perusahaan menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang saham biasa
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dengan seluruh aktiva yang dimilikinya (Sari, Hardiyanto, & Simamora, 2019).
Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan adalah cara menilai ukuran sebuah perusahaan. Ukuran
perusahaan dalam penelitian ini dicerminan dari besar kecilnya ukuran perusahaan
yang muncul di total aset perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari
ukuran besar kecilnya suatu perusahaan dan dibedakan menjadi perusahaan besar
dan perusahaan kecil (Uwuigbe & Bernard, 2016). Umumnya, perusahaan yang

sudah besar cenderung akan menjaga kestabilan kinerja dan kondisi perusahaan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. VVariabel dalam penelitian
ini adalah (1) Variabel Dependen, adalah Manajemen Laba, Manajemen Laba
diukur dengan menggunakan proxy discretionary accruals (DA) yang
menggunakan model Modified Jones (Jones Modifikasi) (Gidein, 2010). (2)
Variabel Independen, Kepemilikan Manajerial diukur dengan membandingkan
saham yang dimiliki manajemen dengan saham yang beredar. Leverage diukur
dengan menngunakan Debt to Equity Ratio (DER), yaitu dengan membandingkan
total utang dengan total ekuitas. Profitabilitas diukur dengan menggunakan Return
On Assets (ROA), yaitu dengan membandingkan total laba bersih dengan total
aset. Ukuran Perusahaan diukur dengan nilai dari logaritma natural dari total
aktiva. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Populasi penelitian ini
adalah seluruh perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2018. Sampel dipilih menggunakan metode purposive
sampling, dengan kriteria (1) Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara
konsisten selama periode penelitian. (2) Perusahaan property dan real estate yang
menyampaikan data secara lengkap sesuai dengan informasi yang diperlukan
selama periode penelitian. (3) Perusahaan property dan real estate yang dalam
laporan keuangannya melaporkan laba selama periode penelitian. Teknik
pengambilan data yaitu dokumentasi laporan keuangan. Pengujian dilakukan

dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel Signifikansi Standar Kesimpulan
Unstandardized 0,200 >0,05 Normal
Residual

Sumber : Data diolah 2019
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,
pada tabel 1 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabel
unstandardized residual memiliki nilai > 0,05 yaitu sebesar 0,200. Hal ini berarti
data dalam penelitian ini telah terdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Kepemilikan Manajerial 0,632 1,581 Bebas Multikolinearitas
Leverage 0,600 1,667 Bebas Multikolinearitas
Profitabilitas 0,589 1,697 Bebas Multikolinearitas
Ukuran Perusahaan 0,661 1,514 Bebas Multikolinearitas

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 2 diatas menujukkan
bahwa seluruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas dan model
regresi layak digunakan.
Uji Autokorelasi

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin- Ketentuan Kesimpulan
Watson
1 1,881 DU < DW < 4-DU Tidak ada autokorelasi

Sumber : Data diolah 2019
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi pada tabel 3 diatas dengan
metode Durbin-Watson (uji DW) diketahu bahwa nilai DW sebesar 1,881. Nilai
DW akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson d Statistic:
Significance Point For dl and du AT 0,5 Level of Significance dengan

menggunakan nilai signifikansi 5% jumlah sampel (n) adalah 36 dan jumlah
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variabel independen (k) adalah 4, maka dari tabel Durbin-Watson akan diperoleh
nilai batas bawah (DL) yaitu 1,2358 dan nilai batas atas (DU) adalah 1,7245.

Nilai DW yaitu 1,881 lebih besar dari batas atas (DU) 1,7245 dan kurang
dari 4-1,7245 (4-DU). Jika dilihat dari pengambilan keputusan dari tabel 3,
hasilnya termasuk dalam ketentuan DU < DW < (4-DU), sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antara variabel independen,
sehingga model regresi ini layak untuk digunakan.
Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi ~ Standar Kesimpulan
Kepemilikan Manajerial 0,266 20,05 Tidak ada heteroskedastisitas
Leverage 0,865 >0,05 Tidak ada heteroskedastisitas
Profitabilitas 0,918 >0,05 Tidak ada heteroskedastisitas
Ukuran Perusahaan 0,860 >0,05 Tidak ada heteroskedastisitas

Sumber : Data diolah 2019
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4 diatas menunjukkan
bahwa seluruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
nilai signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas pada model regresi.
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel B (Koefisien Regresi)  Signifikansi
Konstanta 0,177 0,005
Kepemilikan Manajerial 0,007 0,986
Leverage 0,030 0,004
Profitabilitas -0,174 0,142
Ukuran Perusahaan 0,005 0,020

Sumber : Data diolah 2019
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5 dengan menggunakan SPSS, maka
didapat persamaan regresi sebagai berikut:
Y =0,177 + 0,007X1 + 0,030X2 - 0,174X3 + 0,005X4
Persamaan regresi yang terbentuk diatas memberikan suatu pengertian
sebagi berikut:
Konstanta diperoleh nilai positif sebesar 0,177 menyatakan bahwa semua
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variabel independen (kepemilikan manajerial, leverage, profitabilitas dan ukuran
perusahaan) bernilai 0, maka manajemen laba akan bernilai sebesar 0,177.

Koefisien regresi variabel kepemilikan manajerial bernilai positif sebesar
0,007. Hal ini berarti apabila variabel kepemilikan manajerial naik sebesar 1
persen dengan asumsi variabel independen yang lainnya tetap, maka akan diikuti
kenaikan manajemen laba sebesar 0,007.

Koefisien regresi variabel leverage bernilai positif sebesar 0,030. Hal ini
berarti apabila variabel leverage naik sebesar 1 persen dengan asumsi variabel
independen yang lainnya tetap, maka akan diikuti kenaikan manajemen laba
sebesar 0,030.

Koefisien regresi variabel profitabilitas bernilai negatif sebesar 0,174. Hal
ini berarti apabila variabel profitabilitas naik sebesar 1 persen dengan asumsi
variabel independen yang lainnya tetap, maka akan diikuti penurunan manajemen
laba sebesar 0,174.

Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan bernilai positif sebesar 0,005.
Hal ini berarti apabila variabel ukuran perusahaan naik sebesar 1 persen dengan
asumsi variabel independen yang lainnya tetap, maka akan diikuti kenaikan
manajemen laba sebesar 0,005.

Uji Kelayakan Model (Uji F)
Tabel 6. Hasil Uji Kelayakan Model
Model  Fhitung Frapel Kesimpulan
1 3,295 2,679  Model Signifikan
Sumber: Data diolah 2019
Berdasarkan hasil kelayakan model (uji F) pada tabel 6 diatas

menunjukkan bahwa variabel independen memiliki nilai Fhitung 3,295 serta
signifikansi sebesar 0,023 dengan df 1 (jumlah variabel — 1) = (5-1) = 4, dan df 2
(n-k-1) = (36-4-1) = 31. Maka hasil Ftabel yang diperoleh sebesar 2,679. Maka
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian dapat menjelaskan antara variabel
independen (kepemilikan manajerial, leverage, profitabilitas, dan ukuran
perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu

manajemen laba. Sehingga model regresi ini layak untuk dilakukan penelitian.
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Uji Hipotesis (Uji t)
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Variabel thitung trabel Sig Std
Kepemilikan Manajerial 0,279 2,040 0,986 <0,05
Leverage 3,148 2,040 0,004 <0,05
Profitabilitas 1,505 2,040 0,142 <0,05
Ukuran Perusahaan 2,454 2,040 0,020 <0,05

Sumber: Data diolah 2019

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 7 diatas diketahui variabel
kepemilikan manajerial memiliki nilai thitung sebesar 0,017. Sedangkan nilai
ttabel terletak pada angka 2,040. Jadi dapat disimpulkan bahwa thitung < tabel
yaitu sebesar 0,017 < 2,040. Nilai signifikansi juga menunjukkan 0,986 > 0,05
sebagai standar signifikansi. Hal ini berarti variabel kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba atau dengan kata lain H1 ditolak. Artinya
semakin tinggi ataupun semakin rendah tingkat kepemilikan manajerial
perusahaan tidak akan berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suaidah dan Utomo (2018) yang
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chandra dan Djashan (2018).

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 7 diatas diketahui variabel net
working capital memiliki nilai t hitung sebesar 3,148. Sedangkan nilai t tabel
terletak pada angka 2,040. Jadi dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel yaitu
sebesar 3,148 > 2,040. Nilai signifikansi juga menunjukkan 0,004 < 0,05 sebagai
standar signifikansi. Hal ini berarti variabel Leverage berpengaruh terhadap
manajemen laba atau dengan kata lain H2 diterima. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bassiouny (2016) di Mesir menunjukkan bahwa
leverage berpengaruh terhadap manajemen laba. Manajer perusahaan yang
memiliki rasio leverage yang besar cenderung akan memilih prosedur akuntansi
dengan perubahan laba yang dilaporkan dari periode masa depan ke periode
sekarang, karena hal tersebut akan memberikan perusahaan leverage ratio yang
kecil. Dengan demikian leverage akan mendorong terjadinya praktek manajemen

laba karena adanya kebutuhan manajemen terhadap debt to equity ratio. Hasil ini
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berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Uwuigbe & Bernard (2016) di
Nigeria menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba.

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 7 diatas diketahui variabel
Profitabilitas memiliki nilai thitung sebesar -1,505. Sedangkan nilai ttabel terletak
pada angka 2,040. Jadi dapat disimpulkan bahwa thitung < ttabel yaitu sebesar -
1,505 < 2,040. Nilai signifikansi juga menunjukkan 0,142 > 0,05 sebagai standar
signifikansi. Hal ini berarti variabel Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba atau dengan kata lain H3 ditolak. Hasil ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari, Hardiyanto, & Simamora (2019)
menunjukkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil ini
tidak sejalan dengan penelitian oleh Ghani, Azemi, & Puspitasari (2019) di
Malaysia menunjukkan profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba.

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 7 diatas diketahui variabel
ukuran perusahaan memiliki nilai thitung sebesar 2,454. Sedangkan nilai ttabel
terletak pada angka 2,040. Jadi dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel yaitu
sebesar 2,454 > 2,040. Nilai signifikansi juga menunjukkan 0,02 < 0,05 sebagai
standar signifikansi. Hal ini berarti variabel ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap manajemen laba atau dengan kata lain H4 diterima. Hasil ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Uwuigbe & Bernard (2016) di Nigeria
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.
Perusahaan yang besar cenderung lebih berhati hati dalam mempublikasikan
laporan keuangannya, karena memiliki investor yang cukup banyak. Untuk
mempertahankan kondisi keuangannya agar selalu terlihat baik, tidak dipungkiri
bahwa perusahaan akan melakukan manajemen laba. Namun, hasil ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Bassiouny (2016) di Mesir menunjukkan

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisa pengaruh
kepemilikan manajerial, leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap

manajemen laba. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 10 perusahaan
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property dan real estate pada tahun 2013 - 2018. Hasil dari penelitian ini
mengatakan bahwa hipotesis (1) yang menyatakan kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap manajemen laba tidak didukung oleh bukti empiris.
Hipotesis (2) yang menyatakan leverage berpengaruh terhadap manajemen laba
didukung oleh bukti empiris. Hipotesis (3) yang menyatakan profitabilitas
berpengaruh terhadap manajemen laba tidak didukung oleh bukti empiris.
Hipotesis (4) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
manajemen laba didukung oleh bukti empiris.

Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan property dan real estate
dimana perusahaan sub sektor ini banyak menyimpan aset dalam bentuk aset
tetap. Sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada semua
sektor. Penelitian ini hanya mengambil jangka waktu 6 tahun yaitu dari tahun
2013-2018, sehingga ada kemungkinan data yang diambil kurang mencerminkan
kondisi perusahaan dalam jangka panjang.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian pada
seluruh sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk penelitian
selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah tahun atau periode penelitian

agar dapat memberikan informasi yang lebih mendukung.
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